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Bagian 8.   Ilustrasi Teknologi dalam Peradaban Islam.

Marhaban Yaa Ramadhan Mubarak . . . . . . 

Dari Ubaidah bin Shamit ra., bahwasnya pada suatu hari menjelang bulan Ramadhan, Rasulullah saw. bersabda:

“Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah. Pada bulan itu Allah akan meliputi kamu dengan menurunkan rahmat, menghapuskan kesalahan-kesalahan kamu, dan pada bulan itu do’a dikabulkan.

Allah swt. memandang kepada perlombaan kamu pada bulan itu dan membangga-banggakanmu pada para malaikatNya. Maka tunjukkanlah kepada Allah akan kebaikanmu.

Sesungguhnya orang yang celaka pada bulan itu ialah orang yang tidak mendapatkan rahmat Allah Azza wa Jalla”.

(HR. Thabrani).

                   Kemajuan dalam perkembangan sains, teknologi dan kebudayaan dalam peradaban ummat manusia pada hakekatnya didorong oleh energi yang dipancarkan oleh semangat nilai-nilai kebenaran ajaran Islam. Disamping dampak positip dari ideologi sebagai agama, Islam juga mengisi sejarah dengan keluasan horison peradaban baru yang ditulisnya. Pada awal perkembangannya ajaran Islam telah demikian jauh melangkah melewati batas-batas negeri Cina di belahan bumi Timur hingga Spanyol yang berada di belahan Barat. Kondisi ini memberi keleluasaan pada para pedagang, ulama dan ilmuwan serta seniman untuk bergerak dari Timur ke Barat atau sebaliknya untuk memperoleh nilai-tambah dari komoditi, ilmu pengetahuan dan karya seni yang mereka pertukarkan. Sungguh terasa betapa besar nikmat manfaatnya, walaupun merupakan sebagian dari rahmat Allah yang diturunkan pada ummat manusia. 

                   Dalam sejarah pertumbuhan, peradaban Islam mengalami kemajuan pada kekhalifahan yang stabil dimana kekuasaan dipegang oleh orang yang taat menjalankan syariah agama serta menaruh perhatian besar pada ilmu pengetahuan. Kebijakan yang mendorong pengembangan sains dan teknologi akan nampak pada pendirian lembaga-lembaga pendidikan, perpustakaan, observatorium dan pemberian santunan bagi para ilmuwan. Kegiatan ini akan segera memperlihatkan dampak positipnya terhadap perbaikan sistim pertanian, irigasi dan kesibukan perdagangan. Perubahan yang mengesankan pada waktu itu adalah penggunaan bahasa Arab yang berkembang menjadi bahasa regional yang meliputi kawasan Baghdad hingga Kordoba.

                  Tidak hanya sebagai bahasa agama atau bahasa ilmiah dan kesusasteraan tapi bahasa Arab menjadi bahasa sehari-hari menggantikan bahasa Yunani, Latin, Koptik dan Aramaic, yang disusul oleh bahasa Parsi dan Turki. Dibawah kekuasaan Islam, orang-orang yang menghuni wilayah sekitar Timur Dekat (Hellenistik dan Syria) serta Laut Tengah untuk pertama kalinya dalam sejarah berkomunikasi dan menulis dalam satu bahasa, yakni bahasa Arab. Dengan banyaknya terjemahan buku-buku ilmu pengetahuan ke dalam bahasa Arab, terbangunlah jembatan yang menghubungkan kaum intelektual dengn orang awam sehingga sosialisasi teknologi baru dibidang agraria, kerajinan dan mekanisme perdagangan dan pendanaan dapat lebih cepat terlaksana.

                         Peradaban manusia pada saat sekarang ini sudah jauh lebih maju, dimana para ahli berpendapat bahwa perkembangan teknologi mutakhir di berbagai bidang profesionalisme saat ini merupakan konsekwensi logis dari perubahan sikap atas upaya pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Adapun bentuk konkrit dari kemajuan teknologi menurut para praktisi adalah bahwa akselerasi proses dan berbagai inovasi yang banyak terjadi akhir-akhir ini, dimotori oleh semangat kompetisi bisnis dan formulasi tuntutan customer yang menggerakkan berbagai penelitian untuk meningkatkan kinerja teknologi, sehingga mampu mendorong maju kinerja perangkat, jaringan, sistem dan proses yang terlibat di dalamnya.

                      Suasana kondusif sebagai platform aktivitas sangat diperlukan oleh kelompok kerja sama (‘team work’) yang didalamnya memungkinkan dan memudahkan munculnya inovasi dan kreasi dalam memperoleh dan mentransfer knowledge. Sudah tentu ini menimbulkan perubahan dan pembaharuan, yang diikuti oleh tuntutan effektifitas sistem agar mekanisme proses dapat bergerak lebih optimal.

Proses yang baik (appropriate process) memiliki kelengkapan parameter yang memudahkan control selama mekanisme berjalan, seperti early warning system, corridor of deviation dan satuan elapse time. Selain itu mekanisme proses tidak hanya memungkinkan perbaikan errors tapi terbuka adanya improvement yang bersifat innovative. Disini input harus memenuhi persyaratan spec (specification) yang telah ditetapkan misalnya antara lain zero defect. Dengan teknologi digital kesemuanya ini lebih mudah direalisir, dimana tingkat accuracy yang dikehendaki dapat terpenuhi pada berbagai alternatip applikasinya.

                  Dengan sifat Rahman dan RahimNya, Allah swt. menyediakan segalanya bagi kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia, menyediakan ruang di udara sebagai area persilangan ratusan juta informasi yang berbentuk teks, gambar (graphic), suara (audio) dan video. Kesemuanya memberi manfaat yang sangat besar bagi kelangsungan hidup manusia masa kini dan masa mendatang, sekaligus menyimpan potensi kekuatan yang bila tidak benar pemanfaatannya dapat menyengsarakan kehidupan pemakainya dan menambah permasalahan bagi umat manusia lainnya. 

“Dan Dia telah memberikan kepadamu dari segala apa yang kamu mohonkan kepadaNya. Dan jika kamu menghitung ni’mat Allah, tidaklah kamu dapat menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan ingkar (terhadap ni’mat Allah)”.

(Surat Ibrahim ayat 34).

                 “Tidakkah kamu perhatikan, bahwasanya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan Dia telah menyempurnakan atasmu ni’matNya lahir dan bathin. Dan diantara manusia ada orang yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan, dan tanpa petunjuk dan kitab yang memeberi penerangan”

(Surat Luqman ayat 20).

                    Hingga pada suatu saat Allah Yang Maha Kuasa akan menghentikan semua ni’mat ini, kemudian mengevaluasi amalan dengan meng hisab nya pada yaumal kiamah. Semua lalu-lintas informasi akan terhenti, semua data-base besar kecil tidak dapat difungsikan lagi, manusia akan kehilangan arah, kebingungan tidak memahami lagi makna simbol dan sinyal frekwensi dan bertanya-tanya apa yang sesungguhnya terjadi. Pada hari itu terputus segala hubungan dan komunikasi, hanya Allah swt. yang menguasai segala informasi, sesuai firmanNya: “Inna rabbahum bihim yauma-idzin-lakhabiir” – Sungguh Tuhan mereka pada hari itu benar-benar Maha Mengetahui (menguasai informasi) keadaan mereka”. (Surat Al ‘Aadiyaat ayat 11).

“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya

Dan sesungguhnya di atas yang demikian itu (dia) benar-benar menyaksikan

Dan sesungguhnya dia benar-benar sangat cinta kepada harta

Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada dalam kubur

Dan dilahirkan apa yang ada dalam dada

Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu benar-benar Maha Mengetahui (menguasai Informasi) keadaan mereka”.

(Surat Al ‘Aadiyat ayat 6 – 11).

Membangun Sains - Teknologi dan Peralihannya ke Barat.
              Bait al Hikmah sebagai lembaga ilmiah pertama yang dibangun Khalifah Al Makmun pada abad ke 9 Masehi di Baghdad telah berhasil merintis jalan kemajuan peradaban Islam modern. Akademi yang semula berupa perpustakaan besar Khizanat Al Hikmah yang dibangun Sultan Harun Ar Rasyid, yang kemudian mengembangkan sayapnya sebagai lembaga penerjemah dan pengkaji karya-karya ilmiah dan filsafat yang kebanyakan berbahasa Yunani. Aktivitas lembaga tidak berhenti di Baghdad, beberapa ilmuwan dan ahli bahasa dibawah koordinasi Banu Musa diberangkatkan ke Romawi Byzantium untuk mengumpulkan dan mempelajari berbagai manuskript.

Untuk mengembangkan teknologi ruang angkasa dibangun observatorium yang mampu mengadakan penelitian benda-benda langit dalam kajian ilmu falak dan astronomi. Teknologi ini berkembang pesat serta mempunyai banyak peminat karena adanya dorongan kuat dan deskripsi analisis dari mulai terbentuknya galaksi tatasurya hingga perubahan posisi kedudukannya dan kehancurannya yang tercantum dalam beberapa ayat-ayat kitab suci Al Qur’an.

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, dan langit bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan?”

(Surat Al Ghasyiyah ayat 17 – 20).

                 Pada abad ke 10 Masehi, di Mesir berlangsung kegiatan serupa dimana dinasti Fathimiyah (909-1171M) tidak ketinggalan dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk tujuan kesejahteraan ummat manusia. Pusat kegiatan ini bernama Dar Al Hikmah yang berada di dekat istana, tempat berkumpulnya para ahli matematika, astronomi, dokter, hakim, ahli logika, ulama dan ahli bahasa. Lembaga ini banyak mengadakan diskusi ilmiah berbagai topik bahasan agama dan pengetahuan umum serta memiliki ruang perpustakaan besar yang dipenuhi literatur berbagai cabang disiplin ilmu. Mereka menyusun katalog, menjilid manuskript menjadi buku serta melakukan terjemahan-terjemahan ke dalam bahasa Arab Amiyah.

Dalam kurun waktu berikutnya kegiatan ini mengarah pada proses belajar mengajar yang lebih teratur dan sistimatis pada kurikulum dan silabusnya hingga lahirlah Universitas Al Azhar di Kairo, Universitas Zaytuniyyah di Tunis dan Universitas Qarawiyyin di Fes Iran. 

                Selain munculnya beberapa perguruan tinggi ternama, para ilmuwan terus membangun beberapa observatori penelitian ruang angkasa seperti observatorium Maragha dimana ilmuwan terkenal Nasir Al Din Al Thusi bersama ilmuwan lainnya mengabdikan hidupnya kepada Allah swt. melalui penelitian dan pemikiran kejadian-kejadian di langit dan benda-benda yang bergerak mengikuti sunatullah garis edarnya.

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya siang dan malam, sungguh terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal.

           (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah (sambil) berdiri, duduk dan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami tidaklah Engkau ciptakan (semua) ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

(Surat Ali Imran ayat 190 – 191).

                   Perkembangan teknologi observasi terus berlanjut sampai pada observatorium Ulugh Beg di Samarkand dan Taqi Al Din di Istanbul yang diakui sebagai puncak kegemilangan pusat penelitian ruang angkasa observatorium Islam, yang kemudian dijadian model pembangunan observatorium-observatorium di daratan Eropa.

                Alih teknologi (transfer of technology) dari dunia Islam ke Barat terjadi pada abad ke-6 H atau abad ke-12 M, dimana tulisan para cendekiawan Islam seperti Al Farabi, Ibnu Sina (Avicenna), dan Ibnu Rusydi (Averroes) diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Seorang sejarahwan teknologi Barat bernama Charles Singer menulis: “Eropa betapapun hanyalah sebuah tanjung dari daratan luas AfroAsia. Ini merupakan status geografisnya dan ini pula, paling tidak hingga akhir abad ke-13 M, merupakan status teknologinya”. Dibagian lain dia mengatakan: “Timur Dekat mengungguli Barat, karena hampir semua cabang teknologi, produk-produk terbaik yang terdapat di Barat berasal dari Timur Dekat. Secara teknologis, Barat hanya memiliki sedikit untuk dibawa keTimur”.

                  Peralihan teknologi Islam ke Barat antara lain ditandai dengan banyaknya kosakata bahasa Arab yang dimasukkan ke dalam kosa kata bahasa Barat atau Inggris melalui bahasa Spanyol dan Italia seperti, 

bidang teknik tekstil – muslin, sarsanet, damask, tafffeta, tabby

bidang teknik kimia – alembic, alcohol, alkali

bidang teknik makanan-minuman – alfalfa, sugar, syrup, sherbet

bidang teknik penyamakan dan kulit – saffron, kermes, Cordovan, Morocco.

Pada tahun 1277 M, dari istananya Alfonso X memerintahkan penyusunan buku astronomi berjudul Libros del Saber de Astronomia, dengan maksud agar pengetahuan astronomi yang dimiliki ilmuwan Arab dapat dipahami oleh orang yang berbahasa Spanyol. 

                 Tidak banyak yang memperhatikan bahwa Revolusi Industri di Inggris berujung pada awal rangkaian kegiatan orang Arab yang memperkenalkan pemintalan kapas tekstil ke Spanyol  pada abad ke-2 H / ke-8 M. Tanaman kapas ternyata dapat tumbuh subur di Spanyol, yang kemudian menyebar ke Perancis pada abad ke-6 H, terus ke Flander dan ke Jerman kemudian ke Inggris seabad kemudian. 

Untuk memenuhi meningkatnya kebutuhan tekstil, disamping menanam sendiri, Eropa mengimport kapas dari Hama dan Aleppo di Syria. Negeri ini menjadi penghasil kapas terbesar yang bersaing dengan petani sesama muslim yang menanam kapas di Mesir. Selain di eksport, kapas dari daerah-daerah tersebut diproses sendiri di pabrik-pabrik tekstil dalam negeri yang menggunakan teknologi ginning. Metode ini mampu memisahkan serat dari bijinya, serta mengelompokkan kapas dan membersihkannya dari kotoran. Para teknisi pabrik (almuhtasib) menggunakan manual (alhisba)  sebagai petunjuk klasifikasi kualitas kapas hasil olahan tersebut.

                 Disamping industri tekstil kapas, pada abad ke-7 H / ke-13 M, industri sutera dari negeri-negeri Muslim mampu menyaingi sutera dari daerah Byzantine di pasaran Eropa. Hingga abad ke-19 produk sutera  tetap menjadi komoditas ekspor masyarakat Islam terpenting ke negeri Barat. Penguasa pemerintahan Islam membangun industri sutera di seluruh daerah Muslim, mulai India, Turkistan di sebelah Timur sampai ke Sisilia dan Spanyol di sebelah Barat. Pada saat yang bersamaan, tumbuh dengan subur industri kimia yang menghasilkan bahan pewarna celup, yang kemudian melebar ke pembuatan parfum, alkohol dan sabun.

                Pergerakan transfer of technology pada masa kini telah berubah arah dari negara maju ke negara berkembang atau pergerakan pada intra - nasional dari industri besar ke industri menengah kecil.

Kegairahan dunia usaha dan pertumbuhan ekonomi yang mengesankan pada saat ini dari negara-negara Asia antara lain China, India dan Malaysia hampir semuanya bertumpu pada pertumbuhan sektor riil yang sehat. Cara-cara yang paling masuk akal dari penerapan mikro dan makro ekonomi dilaksanakan secara sistimatis, termasuk di dalamnya transfer of technology (intra dan ekstra), abc costing (metode effisiensi biaya) serta implementasi teknologi informasi murah yang didukung oleh konsistensi regulasi dan law enforcement.

Alih teknologi yang mereka laksanakan tidak lagi mengutamakan memperoleh teknologi baru dari luar tapi lebih banyak pada alih teknologi intra nasional, yang kebanyakan dilakukan melalui licencing atau franchising, sub contracting dan spare-parts / raw material suppliers. 
Teknologi Informasi membangun ‘Interactive of Knowledge’.

              Ciri utama dari perkembangan masyarakat modern saat ini adalah terjadinya restrukturisasi tatanan berpikir dan beraktivitas yang mengakomodasi perubahan  dan memanfaatkan seoptimal mungkin perubahan tersebut untuk mencapai hasil yang lebih besar dan lebih berkualitas. Disamping itu penyebaran penggunaan teknologi informasi memungkinkan penyebaran ilmu pengetahuan secara lebih cepat dan meluas melalui jaringan interaktif. Hal ini dimungkinkan dengan berkembangnya jaringan TI multimedia yang secara langsung mendukung mekanisme ‘knowledge’ yang mampu mengakselerasi proses secara inovatif  dan menghasilkan output dengan kualitas lebih baik serta memiliki efek bergulir (multiplier effect) yang semakin membesar.

Dengan kecepatan pergerakan yang sangat tinggi serta semakin luasnya jangkauan pencapaian sasaran, terminal-terminal teknologi informasi seperti PC dan HP mampu mendekatkan dan mempercepat pemenuhan kebutuhan manusia melalui komunikasi jarak jauh.

                  Semakin luas pemasaran produk teknologi digital dan teknologi selular, semakin terbuka luas penggunaan hand-phone untuk hubungan komunikasi suara ataupun SMS. 

Dengan semakin banyaknya HP yang memiliki kapasitas ‘mobile communication’ denganpenyakit  kemampuan digital-multimedia, sebagian traffik percakapan, teks (SMS) dan data beralih keperalatan ini. Kesempatan ini oleh kalangan muda dimanfaatkan untuk memperoleh tambahan ilmu, wawasan agama, mendiskusikan aplikasi nilai-nilai dan berinfaq pulsa lewat pesawat kecil hand phone. Bahkan HP yang lengkap, kini memiliki fasilitas sebagai digital camera, berfungsi sebagai pesawat televisi, bank online, memonitor kepadatan traffic, membuka website-internet,  media security mobil,rumah dan features-features lain yang terus bertambah.

                        Setiap keberhasilan akan segera merata secara cepat berkat adanya tatanan hubungan interaktif dan kehendak membagi pengalaman dan pengetahuan melalui sharing knowledge. Kini sudah tidak asing lagi aktivitas belajar jarak jauh (distance learning), perpustakaan maya (virtual library) serta diagnoses dan theraphy penyakit jarak jauh. Penggunaan komputer dengan kapasitas yang memadai serta HP dengan berbagai features seperti internet multimedia telah merata hampir di seluruh dunia untuk berbagai macam kebutuhan mulai bidang industri, manajemen, kedokteran, pendidikan hingga untuk keperluan pribadi. 

Dapat dikatakan siapa saja yang menghendaki tambahan pengetahuan atau memperoleh informasi terbaru perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan, dapat memperolehnya dengan cepat dan relatip murah melalui penjelajahan websites. Untuk website yang memberikn informasi apa saja tentang Islam misalnya, sebuah Search Engine saja mampu menyediakan 7 juta lebih websites. 

(Silakan buka  http://www.geocities.com/yahdi.geo  ( Galeri ).

Semua ini dimungkinkan karena pemanfaatan jaringan pita lebar (wide-band network) seperti 3rd Generation Networks, Terabit Networking dan GPRS yang menghasilkan Cell Multimedia dan Ultra Speed Mobile Commerce yang terus meluas dan meningkat performansinya.

                               Ilmu pengetahuan dan teknologi modern bersifat akseleratif dan solutif, dengannya apa yang diproses akan memiliki arah yang lebih jelas, terukur dan secara sistimatis memfasilitasi kemungkinan perbaikan atas output yang dihasilkannya. 

Ciri akseleratif dan solutif yang dimilikinya mendorong pengguna ilmu untuk senantiasa mencari kemungkinan-kemungkinan baru dan menemukan alternatif metode yang berdampak pada penemuan-penemuan teknologi baru, desain informasi dan network-interactive yang lebih effisien serta peningkatan kapasitas melayani keinginan dan kebutuhan yang selalu berubah-ubah.

                   Sains dan teknologi yang menjadi komponen utama kemajuan peradaban manusia pada saat sekarang ini, lebih membuka dirinya terhadap perubahan-perubahan yang lebih sering terjadi. Profesional dan teknisi Muslim pada saat sekarang ini hidup, bekerja dan berprestasi diberbagai tempat di dunia ini, sebagai perencana, pemikir (engineering group), desainer, quality controller, marketing dan sebagainya. Sebagian besar terlibat dalam proses planning, pembuatan, pemasaran dari teknologi modern , atau sebagian besar yang lain terlibat sebagai pengguna (end user) dari produk atau jasa industri peradaban modern.  
Betapa besar kesempatan yang terbuka saat ini untuk memperbaiki kualitas diri, untuk melebarkan cakrawala wawasan bagi seorang muslim atau siapa saja yang menghendakinya. Subhanallah.

(Sumber: “Islamic Technology: An Illustrated History”; “Intra National Transfer of Technology” dan Lain-lain.

Dari Abu Ubaidah ra., aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Shaum itu adalah perisai selama dia tidak memecahkannya”. (HR. Imam Nasai, Ibnu Majah dll.) Menurut para ulama agar kita ‘tidak memecahkannya’ hendaknya: 

*Menjaga pandangan dari hal-hal yang tidak boleh dilihat. *Berhati-hati agar telinga terhindar dari mendengarkan sesuatu yang makruh. 

*Anggota badan lainnya dijauhkan dari perbuatan dosa dan hal-hal yang diharamkan. 

*Setelah berbuka shaum, tidak memenuhi perut secara berlebihan. 

*Setelah shaum, siapapun harus merasa khawatir apakah puasanya diterima atau tidak. 

Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda: “Ada tiga orang yang do’a mereka tidak ditolak: 

· seorang shaum ketika akan berbuka 

-   pemimpin yang adil 

· dan do’a orang yang dizhalimi. 

Allah mengangkat do’a itu di atas awan dan dibukakan untuknya pintu-pintu langit, dan Allah berfirman: “Demi kemuliaanKu, Aku akan menolongmu, walaupun pada suatu saat nanti”. 

(HR. Ahmad).






















